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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan hal - hal sebagai berikut: 

1. Faktor  penyebab  terjadinya kredit  macet  pada Koperasi Asoka Maju 

Jaya Unit Bukittinggi adalah tidak lengkap atau kurangnya informasi 

anngota sebagai peminjam  kredit, kurangnya ketelitian petugas lapangan 

dalam menganalisa kredit, adanya campur tangan yang berlebihan dalam 

pemberian kredit, lemahnya sistem  informasi dan pengawasan koperasi , 

pengikatan jaminan kredit yang kurang sempurna, ketidak mampuan 

dalam manajemen. 

2. Upaya penyelesaian kredit macet yang dilakukan koperasi Asoka Maju 

Jaya antara lain penagihan secara intensif , reschedulling (perpanjangan 

waktu angsuran), recondititoning (persyaratan kembali) terhadap 

pinjaman tersebut., kombinasi, penyitaan jaminan, penyitaan jaminan juga 

dilakukan oleh koperasi Asoka Maju Jaya tetapi hanya bagi pinjaman yang 

nominal besar, serta pemutihan pembukuan. 

3. Sedangkan  tinjauan ekonomi Islam  tentang manajemen koperasi dalam 

penyelesaian kredit macet bahwa manajemen koperasi Asoka Maju Jaya 

melakukan upaya penyelesaian kredit macet dengan cara memberikan 

keringan kepada anggota berupa perpanjangan jangka waktu dan 

persyaratan kembali atau perubahan persyaratan yang ada dalam perjanjian 
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baik jangka waktu, serta jadwal pembayaran dan penghapusan utang 

anggota apabila sudah tidak tertagih lagi. 

 

A. Saran 

Adapun yang penulis sarankan dari permasalahan dalam penulisan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Dari segi faktor-faktor penyebab terjadinya kredit macet pada Koperasi 

Asoka Maju Jaya Unit Bukittinggi seharusnya pihak koperasi dan 

manajemen lebih konsisten terhadap peraturan yang telah ditetapkan untuk 

pemberian pinajman dan bagi karyawan yang melangar aturan yang telah 

ditetapkan, pihak koperasi seharusnya memberikan denda atau teguran 

sehingga kesalahan tersebut tidak terjadi lagi.  

2. Dari segi upaya manajemen dalam menyelesaikan kredit macet, koperasi 

Asoka Maju Jaya sebaiknya menerapkan semua upaya penyelesaian kredit 

macet temasuk restructuring (penambahan modal) 

3. Tinjauan ekonomi Islam tentang manajemen koperasi dalam penyelesaian 

kredit macet, sebaiknya pihak koperasi mengubah sistem dari koperasi 

konvensional menjadi koperasi syariah dan tidak menerapkan sistem 

kredit melainkan diganti menjadi sistem pembiayaan. 

 

 

 

 

 


